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Perkembangan peradaban manusia senantiasa diikuti oleh perkembangan kejahatan. Perkembangan
teknologi dan informasi yang pesat telah menjadi sumber kejahatan baru. Kemudahan transportasi dan
perkembangan ekonomi dunia telah menyebabkan peningkatan kejahatan lintas negara hingga pada taraf
yang sangat mengkhawatirkan. Transaks dan peredaran gelap narkoba yang dilakukan oleh pelaku
kejahatan terorganisir ternyata terus meningkat, sehingga diperlukan berbagai upaya untuk melindungi
masyarakat dari bahaya narkoba.Hal inilah yang mendorong lahirnya Konvens Tunggal Narkotika 1961 di
New Y ork, kemudian diamandemen menjadi Protokol 1972 tentang perubahan Konvensi Tunggal Narkotika
1962, Konvens 1971 dan yang terakhir Konvensi 1988 yang merupakan penyempurnaan dari Konvensi
1961 yang telah diamandemen menjadi Protokol 1972 dan Konvensi 1971. Konvens ini menganjurkan
negara-negara yang turut menandatanganinya untuk membuat perjanjian internasional baik bilateral maupun
multilateral agar ketentuan dan ketetapan dalam konvensi ini dapat dimaksimalkan dan diimplementasikan
dengan baik.

Tujuan penelitian untuk mengetahui strategi kerjasama bilateral yang efektif dalam pemutusan jaringan
sindikat narkobainternasional. Dari bahasan ini dapat ditarik dua variabel, yaitu Strategi Kerjasama bilateral
sebagal Variabel bebas, dan Pemutusan jaringan sindikat narkotika internasional sebagai Variabel terikat.
Kerjasama bilateral dan Narkoba sebagai Keahatan transnasional dijadikan sebagai bahan kajian utama
dalam penulisan ini dengan menggunakan Metode Penelitian Deskriptif Analisis. Selain itu dalam
menganalisis penelitian ini digunakan beberapa teori yaitu Hubungan Internasional, Kerjasama Bilateral,
Transnational Organized Crime, teori ini digunakan karena adanya hubungan antara dua negara dan juga
permasal ahan narkoba sebagai kejahatan transnasional yang telah menjadi isu global.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa strategi kerjasama bilateral yang efektif adalah dengan
membangun komunikasi yang baik antara dua negara yang melakukan kerjasama dan perlunya dilakukan
evaluas terhadap kerjasama yang dilakukan.
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